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Puji syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat yaniahedilimpahkannya, akhirnya praktikan
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Ungaran. Laporan PPL ini disusun untuk memenuhadudari mata kuliah Praktik Pengalaman
Lapangan pada jurusan Teknologi Jasa dan Produksjram studi Tata Boga S1, semester VIl di
Universitas Negeri Semarang. Penulis menyadarpatdmantuan dari pihak lain Laporan Prakktik
Pengalaman Lapangan ini tidak dapat terselesaileamgeah baik. Pada kesempatan ini, penulis
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya&kepad
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Ungaran,
Octavianti Paramita, S.Pd, M.Sc, selaku Dosen Pairibg PPL,
Dra. Eny Susilowati, selaku Kepala UPTD SKB Ungaran
Drs. Sukir, MM, selaku Guru Koordinator PPL di UPHBB Ungaran
Retno Dwi Maezaroh, S.Pd, selaku Guru Pamong TatmB
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Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanBanyBng tidak bisa praktikan
sebutkan satu per satu.

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan lapurarasih ada banyak kekurangan. Kritik
dan saran yang bersifat membangun dari semua péragat diharapkan demi kesempurnaan laporan
ini. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi pempada umumnya dan bagi penulis sendiri pada
khususnya.

Semarang, 9 Oktober 2012

Mahasiswa Praktikan,

Azain Riksa Kusuma P.
NIM . 5401409036
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Universitas Negeri Semarang (UNNES) merupakan salatu LPTK yang
berfungsi menghasilkan tenaga pendidik yang beeusa¢ningkatkan mutu lulusan antara
lain dengan menjalankan kerja sama dengan berh@bgak yang berkompeten dalam
penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai penghesdga pendidikan menjalin
kerjasama sebagai upaya penerapan tenaga kepemdy@iRg professional.

Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yang terdai denaga pembimbing,
tenaga pengajar dan tenaga terlatih, diperlukaru datmpetensi sebagai tenaga
kependidikan. Dalam memperoleh kompetensi tersg@iamé mahasiswa UNNES wajib
mengikuti proses pembentukan kompetensi melaluiakey Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi semugiaten kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sesuai perg@rayang ditetapkan dalam
penyelenggaran pendidikan dan pengajaran di sekotatlpun di luar sekolah. Oleh karena
itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) wajib dilakkan mahasiswa kependidikan
UNNES.

Penyelenggaraan pendidikan yang terjadi didalammiyamal memuat dua unsur
penting, yaitu guru dan peserta didik. Dua unsusetsut wajib hadir dalam setiap
berlangsungnya proses pembelajaran. Hal ini mebugiuu untuk profesional dalam
menjaga berlangsungnya penyelenggaraan kegiatajatbehengajar di kelas dan untuk
mencapai keberhasilan dalam proses pembelajarah. Kdrena itu, seorang praktikan PPL
sebagai calon guru, sebelum menjadi seorang gurg geofesional harus mempunyai bekal
yang cukup sebelum mengajar, salah satunya adaahmna ilmu pada waktu pelaksanaan
PPL di sekolah, sehingga praktikan benar-benanrtdgngsung dalam mengahadapi dunia
sekolah yang sebenarnya.



Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan di UPTD Skdaran tahun 2012 ini
terbagi dalam dua tahap, yaitu Praktik Pengalamgmahgan | (PPL 1), yang dilanjutkan
dengan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan Il (BPKedua kegiatan ini merupakan
satu rangkaian kegiatan yang dilaksanakan di skekatdnan, sehingga pelaksanaannya tidak
dapat terpisah. Sedangkan kegiatan PPL Il lebihekskan pada pelaksanaan praktik
mengajar di kelas, sehingga praktikan disini sugtanggung jawab layaknya seorang guru
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya PPLill mmaka diharapkan nantinya
mahasiswa setelah lulus dari studinya sudah metidapabekal pengetahuan dan
pengalaman bagaimana mengajar yang baik dan bertar tntuk mendapatkan pekerjaan
yang sesuai dengan keahlian dan keprofesional ganmidjki selama bangku kuliah. Dengan
demikian setelah mengikuti serangkaian kegiatan PPldiharapkan seorang praktikan
sudah siap untuk menjadi seorang guru yang prafakitengan segenap ilmu yang diperoleh

di sekolah latihan.

B. Tujuan
Tujuan diadakannya PPL adalah untuk membentuk neateagraktikan UNNES
agar menjadi calon tenaga kependidikan yang piofaki sesuai dengan prinsip — prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kanpet kepribadian, kompetensi

profesional, dan kompetensi sosial.

C. Manfaat
Pelaksanaan seluruh kegiatan Praktik Pengalamaangap (PPL) ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan kegunaan bagi serha& pang terkait yaitu mahasiswa
praktikan, Sekolah Latihan, dan Universitas Ne§ermarang (UNNES).
a. Manfaat bagi mahasiswa praktikan

Manfaat bagi mahasiswa praktikan dapat mengetatan delaksanakan sepuluh
kemampuan dasar guru, yaitu: mengembangkan kepiadnenguasai landasan
kepribadian, menguasai bahan pengajaran, menyusgmam pengajaran, melaksanakan

program pengajaran,



menilai hasil dan proses belajar mengajar yandhteitaksanakan, menyelenggarakan
program bimbingan, menyelenggarakan administrdglak, berinteraksi dengan sejawat
dan masyarakat
b. Manfaat bagi sekolah tempat praktikan
a Dapat memperoleh informasi atau ilmu yang baru rggja dapat membantu dan
menambah dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahua
b Meningkatkan kualitas pendidik dalam membimbing kadadik maupun mahasiswa
PPL.
c Dapat menjalin kerjasama yang baik dengan insta@sdidikan yang nantinya dapat
bermanfaat bagi lulusannya.
c. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang
a Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaks&®ah, sehingga kurikulum,
metode, dan pengelolaan proses pembelajaran degeaudikan dengan tuntutan yang
ada di lapangan.
b Memperluas dan meningkatkan hubungan kerjasama pailg antara Universitas

Negeri Semarang dengan sekolah latihan.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktek Pengalaman L apangan (PPL)

PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harug&uin oleh mahasiswa Universitas
Negeri Semarang, sebagai pelatihan untuk menerapkarnyang diperoleh dalam semester-
semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan tgtalg ditetapkan agar mereka
memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangamda¢nyelengaraan pendidikan dan
pengajaran di lembaga, sekolah atau di tempatalatininnya. Kegiatan PPL meliputi :
praktik mengajar, praktik administrasi, praktik timgan dan konseling serta kegiatan yang

bersifat kokurikuler atau ekstrakurikuler yang bk di sekolah atau tempat latihan.

B. Dasar Pelakanaan PPL
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapdfgdr) 2 adalah,
a. UU No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Masid.embaran Negara tahun
1989 No. 6 Tambahan Lembaran Negara).
b. Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentangidiksud Tinggi (Lembaran
Negara tahun 1999 No. 115 Tambahan Lembaran Negara)
c. Keputusan Presiden
a. No. 271 tahun 1965 tentang pengesahan Pendiridh 3émarang.
b. No. 124/M tahun 1999 tentang perubahan IKIP Sengar&andung,
Medan menjadi Universitas.
c. No. 100/M tahun 2002 tentang pengangkatan Rektavddsitas Negeri
Semarang.
d. Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Repuidi@nesia
a. No. 0114/v/1991 tentang angka kredit untuk masiraging kegiatan bagi
dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesiohst pengangkatan
Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat.
b. No. 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerjavadsitas Negeri

Semarang.



e. Keputusan Mentri Pendidikan Nasional
a. No. 304/U/1999 tentang perubahan penggunaan DepamtePendidikan
dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan Nalsion
b. No. 225/0/2000 tentang status Universitas NegearigBang.
c. No. 232/U/2000 tentang pedoman penyusunan kurikydandidikan tinggi
dan penilaian hasil belajar.
f. Keputusan Rektor
a. No. 45/0/2001 tentang penyelenggara pendidikan USINE
b. No 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studindkungan Fakultas
serta program Studi pada Program Pasca Sarjana.

C. Prinsip-Prinsip Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab beraataea Universitas Negeri
Semarang dan lembaga/tempat latihan

2. PPL dikelola dengan melibatkan berbagai unsur mglipniversitas Negeri
Semarang, Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas PeraliidiKabupaten/Kota, dan
lembaga-lembaga terkait lainnya.

3. PPL yang dimaksud meliputi PPL 1 dan PPL 2, yatakdkan secara simultan.

4. Pembibingan mahasiswa PPL harus secara intensifsgd@matis oleh guru
pamong/petugas lainnya dan dosen pembimbing yangemghi syarat untuk
tugas-tugas pembibingan.

5. Mahasiswa praktikan melaksanakan seluruh kompongastdan kegiatan PPL
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

6. Mahasiswa yang melaksanakan PPL tidak diizinkan emguih mata kuliah
lainnya di kampus

7. Mahasiswa praktikan harus menjaga nama baik alnsndain korp mahasiswa

PPL sebagai calon guru dan tenaga kependidikanylain



D. Aspek Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi Pedagogik merupakan salah satu jenispé&t@nsi yang harus
dikuasai guru. Kompetensi Pedagogik pada dasardgiala kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetendad@ik merupakan kompetensi
yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya alan menentukan tingkat
keberhasilan proses dan hasil pembelajaran petiditaya.
Kompetensi ini tidak diperoleh secara langsungptetzelalui upaya belajar secara terus
menerus dan sistematis, baik pada masa pra jaljésadidikan calon guru) maupun
selama dalam jabatan, yang didukung oleh bakatatmdan potensi keguruan lainnya
dari masing-masing individu yang bersangkutan.

Berkaitan dengan kegiatan Penilaian Kinerja Gurdatgat 7 (tujuh) aspek yang
berkenaan penguasaan kompetensi pedagogik. Beinkutisajikan ketujuh aspek

kompetensi pedagogik :
a. Mengenal dan menguasai karakteristik dan popasgrta didik
b. Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip ppelajaran yang efektif
c. Merencanakan dan mengembangkan kurikulum
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mendatikefektif
e. pengembangan potensi peserta didik
f. komunikasi dengan peserta didik

g. Menilai dan mengevaluasi pembelajaran



BAB Il
PELAKSANAAN
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN II (PPL IT)

A.Waktu dan Tempat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il (PRIl&Rsanakan tanggal 30 Juli 2012
sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012, dengaranineaktu pelaksanaan PPL 1 adalah pada
dua minggu pertama disekolah latihan yaitu tan@dabuli 2012 sampai dengan tanggal 11
Agustus 2012. Waktu pelaksanaan PPL Il dimulai padaggu ke tiga sampai minggu
kesebelas yaitu dari tanggal 27 Agustus 2012 sadgrajan tanggal 20 Oktober 2012. Praktik
dilaksanakan di UPTD SKB Ungaran, Jalan RindandhA$0.32 Kelurahan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang 50511, telp. (024) 6924675.

B. Tahapan Kegiatan
Ada beberapa tahap dalam kegiatan PPL Il ini, yaitu

a. Penerjunan ke sekolah

Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan sesuagade jadwal yang
ditentukan oleh UPT PPL UNNES, yaitu mulai tanggahggal 30 Juli 2012 sampai
dengan 20 Oktober 2012 di UPTD SKB Ungaran, Jaliaddhg Asih No.32 Kelurahan
Ungaran Barat, Kabupaten Semarang 50511, telp.) (6224675. Pengamatan atau
pengajaran modetdgaching models) dilaksanakan pada minggu | pelaksanaan PPL II.

Pelaksanaan pelatihan pengajaran terhadap praldikarali dengan pengajaran
model oleh Tutor atau instruktur selama beberapadh&elas yang mempunyai karakter
peserta didik atau peserta kursus yang berbeda-Dattam pengajaran model, praktikan
menyaksikan bagaimana Tutor atau instruktur mengémp materi dalam proses
kegiatan belajar mengajar atau pelatihan, bagainfartiar atau instruktur mengelola
kondisi kelas, dan bagaimana Tutor atau instruktenghadapi perilaku peserta didik
atau peserta kursus yang menyimpang.



b. Pengajaran terbimbing pada minggu Il dan minggu Il
Pelatihan pengajaran terhadap Guru Praktikan diDJBKB Ungaran diawali
dengan pengajaran terbimbing dan diamati oleh guamnong, Tutor atau instruktur
selama beberapa kali pertemuan. Dalam pengajareimieng, guru praktikan sudah
mendapat tugas mengajar, dengan guru pamong, ataorinstruktur mengawasi dan
ikut serta dalam kegiatan pengajaran atau pelatiuasus kepada peserta didik atau
peserta kursus. Selesai pengajaran terbimbing, gumaktikan mendapat suatu
pengarahan dari guru pamong, Tutor atau instrukttentang hal-hal yang perlu
diperbaiki dalam kegiatan pengajaran dan pelatkuasus berikutnya.
c. Pengajaran pada minggu IV sampai minggu VIII
Setelah praktikan melaksanakan pengajaran terbgrd@tama beberapa Minggu,
kegiatan dilanjutkan dengan pengajaran mandiri danguru pamong, Tutor atau
instruktur sudah sepenuhnya menyerahkan kegiatdjabemengajar kepada guru
praktikan Guru Praktikan, Melalui pengajaran mandjuru praktikan mengeluarkan
kemampuannya menjadi guru yang professional selipggses belajar mengajar dapat
berjalan dengan lancar dan efektif mencapai komgetgang telah direncanakan dalam
perangkat pembelajaran. Di UPTD SKB Ungaran guakfikan melaksanakan latihan
mengajar di Kesetaraan Paket B dan C ( kelas IXkaé#as XII IPS ) serta ketrampilan
Fungsional B.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru praktikan m&hBerangkat Administrasi
Guru yang didalamnya mencakup Daftar Hadir Sisvealwé&l Mengajar, Silabus dan
RPP.
d. Pelaksanaan ujian praktik mengajar pada minggu IX
Pelaksanaan ujian mengajar dilaksanakan setelahsisala
praktikan dianggap telah benar-benar mandiri. Datetaksanaan ujian praktik
mengajar, masing-masing guru pamong berbeda-bedgantung pada kesepakatan
antara guru pamong, dosen pembimbing, dengan kaaktPenilaian ini diantaranya
penilaian persiapan pengajaran, proses belajar ayanglan komunikasi dengan peserta

didik atau peserta kursus di kelas.



e. Penyusunan laporan pada minggu terakhir pelaksdPRanl
Setelah melalui berbagai kegiatan Praktek Pengaldmpangan Il (PPL II), baik
terbimbing maupun mandiri, maka pada minggu terakpbelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan Il (PPL Il), mahasiswa menylsporan sesuai dengan kegiatan

yang telah di lakukan.

C. Materi Kegiatan
a. Pengajaran Model
Pengajaran model adalah pengajaran yang dilakukaktilgan dengan
cara mengamati guru pamong mengajar yang meli@mra emengelola kelas,
membuka dan menutup pelajaran dan cara memberi&terirpelajaran. Kegiatan
ini juga dilakukan pada minggu pertama PPL. Haljuga bertujuan sebagai
media pengamatan atau observasi terhadap kelaped@nta didik atau peserta
kursus yang akan menjadi obyek PPL II .
b. Pengajaran Terbimbing

Pengajaran terbimbing adalah kegiatan pengajanag gdakukan oleh praktikan
dengan bimbingan guru pamong, Tutor atau instruk@imbingan ini meliputi
bimbingan menyusun perangkat pembelajaran yangputeli penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran, media, penyusunan ahtasvdan kegiatan pembelajaran
lainnya.

Sesuai dengan tujuan dan fungsi PPL tersebut diratka mahasiswa dituntut
untuk memiliki kemampuan diri agar dalam melaksanakkegiatan PPL tidak
mengalami banyak permasalahan. Kemampuan diri ydingksud yaitu membuka
pelajaran, komunikasi dengan peserta didik ataerfgeskursus, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat, penggunaan media pemiaelajgariasi dalam pelajaran,
menilai hasil belajar, memberikan balikan, dan niepypelajaran.

c. Pelaksanaan Tugas Keguruan lainnya
Selain bertugas mengajar di kelas, praktikan jugkksanakan aktivitas lainnya
yang menunjang kegiatan belajar mengajar di LudaskeKegiatan ini meliputi,
mengikuti publikasi uji kelayakan dan evaluasi pemg pembelajaran PNF,
9



ketrampilan di kabupaten/ kota se Jawa Tengah t&QiP, Pelatihan Pendidikan
keluarga berwawasan Gender budidaya cacing di Mgamyono setiap hari jumat dan
minggu, piket harian, membuat APE (Alat Peraga Btlf)k dan lain sebagainya.
a. Kegiatan Kurikuler
Dalam pelaksanaan kegiatan kurikuler ini dimulari degiatan
belajar mengajar bertatap muka dengan alokasi wedsuai ketetapan
dalam susunan program pengajaran dan diperdala@ungigas-tugas.
Oleh karena itu, pada implementasinya sebelum mktak kegiatan
pembelajaran di kelas ada beberapa hal yang hgreisuthi sebagai tugas
seorang guru yaitu berupa kelengkapan adminigjrasi.
b. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini di luar pgelajaran yang
tercantum dalam susunan program pengajaran sesuogan kebutuhan
sekolah. Di UPTD SKB Ungaran ekstra yang diadakatuypramuka.

D. Proses Pembimbingan
Mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL methdapbimbingan dari guru
pamong yaitu Retno Dwi Maezaroh, S.Pd . Guru Panaolatph guru-guru bidang studi pada
sekolah latihan yang diusulkan oleh Kepala Sekolalgas guru pamong, membimbing
mahasiswa PPL. Proses pembimbingan ini meliputi jp@imingan dalam pembuatan
perangkat pembelajaran dan pembimbingan yang lb@nkeengan proses belajar mengajar

atau kompetensi profesional seorang guru.
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REFLEKSI DIRI PELAKSANAAN KEGIATAN PPL 1

Praktek Pengenalan Lapangan ( PPL ) adalah salah kegiatan kurikuler yang
dilakukan oleh mahasiswa yang mencakup baik latthangajar rnaupun tugas kependidikan di
luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untee@nuhi persyaratan pembentukan profesi
kependidikan yang harus dilakukan oleh mahasiswseKéidikan Universitas Negeri Semarang
sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang alglerdalam semester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan nageeka memperoleh pengalaman dan
ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pefdidiian pengalaman lapangan meliputi :
Praktik mengajar, praktik administrasi, atau keapatain yang berlaku disekolah atau tempat
latihan.

Lokasi Praktek Pengenalan Lapangan ( PPL ), yatiPd D SKB Ungaran yang terletak
di JL.Rindang Asih No0.32 Kelurahan Ungaran Kecamdtmgaran Barat 50511 telp.(024)
6924675 Kab.Semarang. Praktikan berpendapat badmubalga ini berkembang cukup baik,
sehingga secara keseluruhan tergolong cukup bai&kipun baru diresmikan tahun 2008 .

Dalam PPL 1 ini mahasiswa diharapkan agar mempuygmbaran tentang bagaimana
menjadi peran seorang guru, untuk persiapan pad@ PP

PPL 2 merupakan tindak lanjut dari PPL 1. Kegiatang dilakukan praktikan selama
PPL 2 adalah melakukan peran sebagai seorang i§egiatan tersebut meliputi : Pengelolaan
kelas, penyampaian materi, pemberian tugas, peo@mt@an pemahaman siswa refleksi
pemeriksaan dan penilaian hasil kerja siswa. Pafden PPL 2 di UPTD SKB Ungaran
dilaksanakan minggu ke lll. Banyak manfaat yangedifeh secara langsung diluar proses
perkuliahan.

A. Kekuatan dan kelemahan mata pelajaran Tata Boga.

1. Kekuatan mata pelajaran Tata Boga
Tata Boga adalah pengetahuan di bidang boga (sengeiah masakan) yang
mencakup ruang lingkup makanan, mulai dari persiapangolahan sampai
dengan menghidangkan makanan itu sendiri yang faetsadisional maupun
Internasional. Program Studi Tata Boga dapat makcktlusan yang dapat
bekerja pada bidang pendidikan dan nonkependidyleary berkualitas sesuai
dengan bidang keahlian atau keterampilannya. Pgluarja tersebut bisa
dimanfaatkan secara efektif apabila lulusan meragguleu pengetahuan, sikap,
ataupun keterampilan yang memadai sesuai dendandkerja masing-masing.

2. Kelemahan mata pelajaran Tata Boga
Dalam proses pembelajaran tenaga pendidik atawajarigerlu mengembangkan
berbagai model pembelajaran yang mendorong mabhesishih aktif dan
terampil dalam kegiatan pembelajaran.

B. Keterbatasan sarana dan prasarana proses belajgajaredisekolah latihan.
Di UPTD SKB Kab. Ungaran, sarana dan prasarana gdagdisekolah ini guna
mendukung berjalannya proses belajar mengajar gkakata Boga, sangat minim dan
kurang memadai guna menunjang kegiatan praktek.
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Sarana dan prasarana yang mendukung proses belajagajar praktek Tata
Boga yang ada di UPTD SKB vyaitu : dapur ( kitcherpgralatan masak yang umum
digunakan ( panci, wajan, dandang, kompor, dan Qyvearta peralatan hiding ( dessert
plate, water goblet, dinner spoon, dinner forktdruspider, piring oval, mangkuk sayur,
dan sendok sayur, Loyang brownies, loyang dataregepanjang ).

. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan PL(2P) mahasiswa
didampingi oleh satu orang Dosen Pembimbing dadda akademik Program Studi Tata
Boga FT UNNES dan satu orang Guru Pamong dari UBKB Kab. Ungaran.

Dalam kegiatan PPL 2, Praktikan dibimbing oleh Retno Dwi Maezaroh, S.Pd
selaku guru pamong. Guru Pamong adalah guru-galangistudi pada sekolah latihan
yang diusulkan oleh Kepala Sekolah. Tugas guru pgmwoeliputi, Bersama dosen
pembimbing membimbing kepada mahasiswa PPL, Metigipacara penyerahan dan
penarikan (perpisahan), Bersama dosen pembimbingadakan ujian pada mahasiswa.
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Dosen pembimbingnya, yaitu dosen Fakultas Teknikgytelah ditunjuk dan
diberi tugas oleh pimpinan Fakultas. Tugas dosenbpabing PPL yaitu, Mengenalkan
lokasi pada saat Orientasi Kampus, Mengikuti umagaenyerahan dan penarikan
(perpisahan), Menghadiri rapat-rapat koordinasaksdnaan PPL, Bersama guru pamong
memberikan bimbingan kepada mahasiswa, Melaksanail@m PPL pada mahasiswa,
Menyerahkan nilai PPL kepada Panitia selambat-lamybal (satu) minggu setelah ujian
PPL. Dosen pembimbing untuk mahasiswa praktikarangdstudi Tata Boga, yaitu
Octavianti Paramita,S.Pd, M.Sc.

. Kualitas pembelajaran disekolah latihan

Kualitas pembelajaran di UPTD SKB Ungaran cukugkbhgial ini terlihat dari
keaktifan siswa saat menerima pelajaran dan pelatgerta semangat untuk mempelajari
ilmu pengetahuan dan teknologi yang baru.

. Kemampuan diri praktikan

Kemampuan diri Praktikan dalam Praktek Pengenakpabhgan (PPL ), yaitu
meskipun sudah cukup memperoleh bekal untuk mataksa PPL 2, namun praktikan
sangat menyadari bahwa kemampuan praktikan masigasgauh dari sempurna
sehingga praktikan masih perlu belajar untuk lebéngembangkan kemampuan sebagai
tenaga pendidik atau pengajar. Kemampuan diri ikakt kurang karena adanya
keminimalan pengetahuan dan kemampuan praktikaamdahelaksanakan kegiatan
belajar mengajar atau kemampuan pengelolaan katgssangat kurang. Kegiatan PPL 2
ini sangat bermanfaat guna menjadikan praktikanagab tenaga pengajar yang
professional.

. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 1
Setelah mengikuti PPL 1 praktikan memperoleh gaabdangsung tentang
keadaan pembelajaran yang ada disekolah pelatigastain itu praktikan juga
mempunyai pengalaman untuk mengajar dikelas.
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G. Saran perkembangan bagi UPTD SKB Kab. Semarantydmersitas Negeri Semarang

Untuk meningkatkan mutu pendidikan di UPTD SKB K&emarang, perlu
adanya ruang khusus untuk ruang pastry atau baetst ruang Pengolahan makanan
Nusantara, Oriental, maupun Kontinental. Sehingggidtan Praktek dapat berjalan
dengan baik. Komunikasi antara pihak UPTD SKB dang&T PPL UNNES sendiri
agar lebih ditingkatkan agar tidak terjanlss komunikasi.

Akhirnya penulis mengucapkan terimakasih kepadakpkeluarga besar UPTD
SKB Kab. Semarang yang telah menerima dengan leaiatingan mahasiswa praktikan
serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa mnetogari pengalaman disekolah
pelatihan. Untuk UPTD SKB Kab. Semarang agar meatign perbaikan di segala
bidang demi kemajuan dan meningkatnya kualitasigéwoh di Indonesia.

13



DAFTAR PUSTAKA

Kementerian Pendidikan Nasional Universitas Ne@ marang Pusat Pengembangan
PPL Tahun 2012/201®edoman PPL. Semarang: Unnes



